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Abstrak  
Tujuan dilakukannya penelitian mengenai penambahan serat kulit bambu pada bahan baku 
pembuatan plafon gipsum adalah untuk memperkuat kekuatan plafon gipsum dari sebelumnya. Bambu 
dengan mudah ditemui di lingkungan sekitar sehingga bambu cukup pantas untuk dimanfaatkan sebagai 
penambahan serat untuk plafon gipsum. 
Metode yang digunakan pada penelitian tentang plafon gipsum kali ini adalah metode uji 
laboratorium dan pengumpulan literatur dari beberapa sumber. Dua metode yang sudah disebutkan 
tersebut diharapkan bisa memberikan data yang akurat dan teliti pada hasil penelitian yang dilakukan. 
Penelitian mengenai plafon gipsum dengan penambahan serat kulit bambu berresin polister 
dengan lima komposisi yang berbeda ini memberikan hasil yang hampir sama. Berikut hasil dari 
penelitian yang dilakukan : serat kulit bambu ori memiliki daya serap sebesar 33,33 %, bobot isi nyata 
sebesar 1,5 gr/cm³, bobot isi kering oven 1 gr/cm³, dan bobot isi kering permukaan sebesar 1,3 gr/cm³. Uji 
kuat lentur tertinggi dihasilkan oleh plagfon gipsum dengan serat bambu sebesar 60 gram dengan 
kemampuan sebesar 113,62 kg/cm² bobot isi sebesar 0,599 gr/cm³ penyerapan air sebesar 77,46 %, 
berikutnya kontrol dengan kemampuan lentur sebesar 102,75 kg/cm² bobot isi sebesar 0,596 gr/cm³ 
penyerapan air sebesar 77,54 %, yang ketiga komposisi 80 gram dengan kemampuan lentur sebesar 81,46 
kg/cm² bobot isi sebesar 0,556 gr/cm³ penyerapan air sebesar 98,93 %, urutan keempat komposisi 40 
gram dengan kemampuan lentur sebesar 81,19 kg/cm² bobot isi sebesar 0,565 gr/cm³ penyerapan air 
sebesar 84,45%, yang terakhir adalah komposisi 100 gram dengan kemampuan sebesar 77,09 kg/cm² 
bobot isi sebesar 0,608 gr/cm³ penyerapan air sebesar 85,47% 




The purpose for this observation about adding bamboo’s fiber in ingridient of gypsum ceiling 
with adding resin polyster is add the strength to be better than before. Bamboo was easily to found in 
every field so bamboo was good enough to be added in gipsum ceiling. 
There are two methods that used for this observation about adding bamboo’s fiber in ingridient of 
gypsum ceiling with adding resin polyster the first laboratory test and the second literation test from 
some book or observation journal. That methods had been explaining  could give accurated and detail data 
for the observation. 
Observation about adding bamboo’s fiber in ingridient of gypsum ceiling with adding resin 
polyster with the different five compotitions had give almost same. This is the data of the observation : 
bamboo’s fiber has 33,33% about absorbtion of water, real density 1,5 gr/cm³, dry density 1 gr/cm³, and 
surface dry density 1,3 gr/cm³. Higest flexure strength is gipsum ceiling with 60 gram fiber of bamboo 
with 113,62 kg/cm² with volume weight 0,599 gr/cm³ water absorbtion 77,46%, second is control with 
flexure strength about 102,75 kg/cm2 volume weight 0,596 gr/cm3 and water absorbtion 77,54%, the 
third is 80 gram compotition with flexure strength is 81,46 kg/cm2 volume weight 0,566 gr/cm3 water 
absorbtion 98,93 %, the fourth 40 gram compotition the flexure strength is 81,19 kg/cm2 volume weight 
0,565 gr/cm3 water absorbtion 84,45%, and the last is 100 grams compotition with flexure strength 77,09 
kg/cm2 volume weight 0,608 gr/cm3 and water absorbtion is 85,47 %. 
Keywords : bamboo’s fiber, flexure strength, gypsum 
 
 




Saat ini, pertumbuhan kuantitas bangunan sipil tidak 
dapat dicegah, karena populasi manusia semakin 
baertambah maka semakin banyak pula bangunan yang 
harus dibangun.  
Interior dalam bangunan sipil juga penting selain 
desain struktur. Plafon merupakan interior yang memiliki 
fungsi penting dalam bangunan sipil. Semakin mewah 
plafon yang digunakan semakin mahal juga harga yang 
ditawarkan. Plafon gipsum merupakan salah satu plafon 
yang terbilang mewah, namun dalam segi kekuatan masih 
kurang. Kekuatan yang masih kurang ini menimbulkan 
kerugian. Salah satu kekurangan yaitu kuat lentur yang 
masih bisa dioptimalkan lagi. 
Plafon gipsum teridiri dari gipsum murni tanpa 
campuran dengan dua sisi lapisan pelindung berupa 
kertas. Pembuatan plafon gipsum menggunakan sistem 
pengepresan dengan mesin untuk mengambil kandungan 
air yang terdapat di plafon gipsum. 
Plafon gipsum adalah salah satu unsure bangunan 
yang berfungsi sebagai batas antara rangka bangunan dan 
rangka atap yang terbuat dari gipsum yang dilapisi 
dengan kertas di dua sisinya (Banuera Rahmadhani, 
2011). 
Papan gipsum adalah nama generik untuk keluarga 
produk lembaran yang terdiri dari inti utama yang  tidak 
terbakar dan dilapisi dengan kertas pada permukaannya 
(Rahmadhani Banuera, 2011). 
Papan plafon gipsum dibuat dengan pengepresan 
dengan mesin secara merata dan dipanaskan sampai suhu 
tertentu sampai kandungan air hilang dan kertas pelapis 
menempel secara baik digipsum. 
Serat kulit bambu yang digunakan pada bahan baku 
plafon gipsum membutuhkan bahan kimia seperti NaOH 
dan juga Boraks. NaOH diberikan pada serat kulit bambu 
guna untuk membersihkan kotoran yang menempel pada 
serat. Penambahan NaOH dengan konsentrasi 2 %. 
Penambahan Boraks sebesar 2 % juga dilakukan guna 
untuk menambah kuat tarik dari serat kulit bambu 
(Handayani, Sri 2007) penambahan Boraks juga dapat 
menghindarkan serat kulit bambu menjadi keropos. Jadi 
dengan penambahan Boraks selain memperkuat kekuatan 
serat kulit bambu juga bisa mengawetkan serat kulit 
bambu lebih tahan lama. 
Peneliti sebelumnya telah mengamati penelitian 
berkaitan dengan bambu dan plafon gipsum yang 
dilakukan oleh Rahmadhani Banurea tahun 2011 
Universitas Sumatra Utara, pemanfaatan serat bambu 
sebagai campuran gipsum untuk pembuatan profil plafon 
dengan bahan pengikat lateks akrilik.  
Melihat adanya penelitian yang membahas tentang 
plafon gipsum peneliti tertarik untuk meneliti lagi plafon 
gipsum yang diberi campuran serat kulit bambu dengan 
perekat polister dengan tolok ukur SII 0016-72.  
Dari permasalahan yang muncul pada latar belakang 
yang dibuat dapat dibuat rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Berapakah komposisi prosentase pencampuran serat 
kulit bambu yang optimal terhadap bahan baku 
pembuatan plafon gipsum? 
2. Bagaimana kemampuan fisis dan mekanis partisi 
gipsum yang berpenguat serat kulit bambu yang 
berdasarkan SII (Standar Industri Indonesia) nomor 
0016-72 tentang lembaran serat semen? 
Penelitian yang dilaksanakan memiliki tujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui komposisi prosentase 
pencampuran serat kulit bambu yang optimal terhadap 
bahan baku pembuatan plafon gipsum. 
2. Untuk mengetahui besar kemampuan fisis dan 
makanis partisi gipsum yang berpenguat serat kulit 
bambu. 
Manfaat dari penelitian adalah untuk memberikan 
pengetahuan baru mengenai bahan penguat berupa 
serat kulit bambu. Memberikan nilai tambah dari 
serat kulit bambu sehingga pemanfaatannya bisa 
lebih dioptimalkan. Sebagai tolok ukur untuk 
penelitian selanjutnya 
Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini 
antara lain: 
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pemberian serat kulit bambu dengan polister yang 
dilanjutkan penuangan sisa adonan gipsum yang 
plastis. Tahap keenam pemberian keratas lapis atas 
dan yang terakhir pengepresan secara manual. 
 
E. Pembuatan Benda Uji 
Proses pembuatan benda uji dilakukan di daerah 
Dsn. Kalidawar rt 02 rw 01 Tanggulangin, Sidoarjo. 
Proses pengujian mengenai sifat mekanis dilakukan di 
Laboratorium Jurusan Teknik Sipil Universitas 
Negeri Surabaya. Dimana jenis cetakan yang 
digunakan adalah cetakan kaca seluas 100x50 cm. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu : 
1. Penelitian ini menggunakan program Microsoft 
Excel untuk menyajikan data menjadi informasi 
yang sederhana. Pembahasan akan dilakukan 
terhadap hasil yang telah diperoleh peneliti dari 
penelitian tersebut guna ditarik kesimpulan. 
2. Data yang berbentuk kuantitatif (data berbentuk 
angka) akan dianalisa secara deskripsi kualitatif. 
 
G. Pengujian Benda Uji 
Pengujian benda uji juga dilakukan di 
Laboratorium Jurusan Teknik Sipil Universitas 
Negeri Surabaya. Ada 4 pengujian mekanik yang 
dilakukan, yaitu pengujian bobot isi, kuat lentur, 
penyerapan air, dan kerapatan air. 
1. Pengujian Bobot Isi. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
bobot isi dari benda uji yang telah dibuat. Dengan 
rumus menurut SII 0016-72 sebagai berikut: 
Bobot isi =  ୅୆ିେ 
Dimana: 
A = berat kering oven (gr) 
B = berat basah 24 jam (gr) 




2. Pengujian Kuat Lentur 
Pengujian kuat lentur akan dilakukan secara 
manual dengan cara sederhana. Dimana pada 
pengujian ini beton akan diberikan beban dengan 
cara digantung pada garis tengah hingga 
mengalami patah. 
Untuk menentukan nilai kuat lentur dapat 
dihitung menggunakan rumus menurut SII 0016-
72  sebagai berikut : 
Kuat lentur = ሺଷ୶୔୶୐ሻሺଶ୶ୠ୶୦మሻ 
Dimana :   
P  = beban yang diberikan  (kg) 
L  = jarak antara tumpuan (cm) 
b  = lebar (cm) 
h = tebal (cm) 
 
2. Penyerapan Air 
Penyerapan air pada plafon gipsum terjadi 
karena adanya pori-pori dalam plafon gipsum. 
Menurut SII 0016-72 plafon memliki daya serap 
maksimal 35% dari benda sampel yang diuji. Cara 
menghitung daya resap air adalah dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
ܭሺܽ݅ݎሻ ൌ 	ܣ െ ܤܤ ݔ100% 
 
Dimana :  
K(AIR) = Kadar air (%) 
A = massa basah benda uji (gram) 
B   = massa kering benda uji (gram) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pengujian Fisik 
Pengujian ini meliputi pengujian warna, 
kekeroposan, kehalusan dari benda uji akibat 
penambahan kapur. Berikut hasil pengujian fisik dari 
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sebanyak 60 gram dengan kemampuan kuat lentur 
sebesar 113,62 kg/cm². 
2. Kemampuan fisik plafon gipsum dengan 
pencampuran serat kulit bambu dapat dikatakan baik 
dan tidak ada yang melebihi penyimpangan 
maksimum yang diberikan oleh SII 0016-72 kecuali 
ketebalan plafon gipsum dengan komposisi serat 
seberat 40 gram. Penebalan plafon gipsum disebabkan 
karena adanya rembesan kandungan air dari plafon 
gipsum lain yang tertumpuk dengan plafon gipsum 
dengan komposisi 40 gram. Sedangkan untuk bobot 
isi untuk kesemua komposisi masih dibawah 1,2 
gram/cm³. Komposisi 60 gram dan komposisi kontrol 
memiliki kesamaan yang hampir sama di bobot isi 
dan penyerapan air. Bobot isi kontrol sebesar 0,596 
gram/cm³ sedangkan komposisi 60 gram sebesar 
0,599 gram/cm³. Penyerapan komposisi kontrol 
sebesar 77,54% sedangkan komposisi 60 gram 
sebesar 77,46%.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis 
merekomendasikan berupa saran-saran sebagai berikut : 
1. Untuk memberikan kekuatan yang lebih pada plafon 
gipsum maka bisa diberikan serat kulit bambu dengan 
takaran 60 gram setiap luasan 100 cm x 50 cm. 
2. Pada saat proses pembuatan plafon gipsum dengan 
pencampuran serat kulit bambu kedepannya bisa 
digunakan peralatan yang lebih baik, sehingga hasil 
dari penelitian bisa lebih dioptimalkan lagi. 
3. Hasil penelitian ini belum sepenuhnya komperensif, 
karena penelitian ini dilakukan secara manual. 
Sehingga untuk kebutuhan penelitian selanjutnya bisa 
digunakan alat yang lebih baik dengan harapan hasil 
yang diperoleh lebih akurat dan bisa lebih diapresiasi. 
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